BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan beserta hasil pengolahan

dan analisis hasil yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Skenario dua dipilih menjadi solusi yang optimal dengan melakukan

penambahan excavator dan wheel loader.

2. Hasil output setelah melakukan skenario dua, jumlah antrian mengalami
penurunan sebesar 91.3% dan waktu tunggu mengalami penurunan
sebesar 93%.

3. skenario 2 merupakan skenario dengan biaya terendah di mana untuk
menghilangkan antrean setiap truknya memerlukan biaya sebesar Rp.
37,619,048 juta.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, adapun saran yang dapat

digunakan dalam perbaikan atau penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Dapat dipisahkan titik pembuangan berdasarkan jenis truknya. Karena
proses pembuangan truk jenis compactor dan roller memiliki perbedaan
waktu.

Lebih baik jika mampu menambahkan biaya operasional sistem

pelayanan di tempat pembuangan akhir sampah (TPA) Benowo.
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